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ABSTRAK  

Manajemen karyawan yang baik merupakan aspek penting dalam operasional bisnis. Peningkatan tanggung jawab, suasana 

kerja yang menyenangkan, serta pengembangan kapabilitas karyawan menjadi upaya strategis untuk mendukung keberhasilan 

organisasi. Untuk mencapai kinerja yang optimal, perusahaan harus memberikan motivasi serta pelatihan dalam situasi ini. 

Kinerja karyawan merupakan elemen utama dalam pencapaian tujuan organisasi, sebab itu, pengembangan mutu tenaga 

kerja melalui program pelatihan yang efisien serta rangsangan yang sesuai harus menjadi fokus bagi perusahaan. Studi ini 

bermaksud untuk menganalisis pengaruh motivasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan. Metode kualitatif digunakan 

dalam studi ini. Berbagai jurnal dan publikasi ilmiah relevan dikaji melalui pendekatan studi literatur. Hasil ini menunjukkan 

motivasi berperan sebagai dorongan psikologis meningkatkan semangat kerja, sementara pelatihan memberikan peningkatan 

keterampilan serta pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Kedua variabel terbukti berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kualitas kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi motivasi dan pelatihan 

berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas kerja dan daya saing organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi melalui pengelolaan motivasi dan pelatihan. Konsep 

pengembangan SDM modern menekankan pentingnya membangun tanggung jawab kerja, meningkatkan kompetensi, serta 

menciptakan lingkungan kerja kondusif yang mendorong produktivitas. 
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PE NDAHUL UAN  

Di era digitalisasi yang sangat pesat di mana dalam segala aspek mengalami kemajuan terutama 

di bidang teknologi, ini menjadi tantangan terbesar masyarakat untuk di tuntut menjadi manusia yang 

berkualitas dan kompeten (Apriliana & Nawangsari, 2021). Sumber Daya Manusia (SDM) ialah sebuah 

kemampuan atau skil di miliki seseorang untuk mengerakan suatu organisasi dan perusahaan. Secara 

tidak langsung SDM bisa mempengaruhi keberlangsungan organisasi serta pengambilan keputusan, 

berhubungan dengan kemajuan itu dalam pengambilan keputusan dalam organisasi di butuhkan 

kemampuan dan kinerja seseorang untuk mempelajari suatu permasalahan dalam lingkungan kerja dan 

jabatan (Permanasari et al., 2024). Melalui tersedianya SDM yang berkualitas dan kompeten maka 

menjadi aset sebuah organisasi sehingga kedepan bisa menjadi pendorong terhadap kemajuan 

organisasi,berhubungan dengan itu sumber daya manusia sangat menentukan proses berlajanya suatu 

organisasi dalam hal fungsi organisasi dan tugas organisasi. Berjalanya suatu organisasi di artikan 

meningkatnya kinerja karyawan. Perusahan harusnya memberikaan pelatihan terhadap karyawan supaya 

bisa meningkatkan SDM dari setiap karyawan yang di miliki (Nugroho & Paradifa 2020). 

Kinerja ialah jumlah serta kualitas pekerjaan yang dilangsungkan oleh seorang staf ketika 

melangsungkan kewajiban relevan terhadap pekerjaan yang ditentukan (Mangkunegara, 2013). Hamid 

dan Hassan (2015) menjelaskan bahwa kinerja merupakan pelaksanaan tugas atau keterampilan yang 

berhubungan dengan pekerjaan tersebut. Menurut Hasibuan (2013), kinerja ialah pencapaian yang 
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diraih oleh seseorang untuk menuntaskan tugas yang ia terima. Ada berbagai indikator yang bisa 

digunakan untuk menilai Kinerja karyawan dapat menggunakan sejumlah metrik, seperti pelaksanaan 

pekerjaan, kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, serta tanggung jawab (Holid & Meilani, 2018). Selain 

indikator-indikator tersebut, kinerja karyawan merupakan variabel kompleks yang dipengaruhi oleh 

banyak faktor, seperti motivasi, disiplin, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan sistem informasi (Arifin 

et al., 2017; Jahroni & Darmawan, 2022; Sinambela & Mardikaningsih, 2022). Pencapaian kinerja yang 

optimal tidak lepas dari dukungan komitmen organisasi, kepuasan kerja, serta upaya membangun SDM 

yang berkualitas dalam suatu organisasi (Sinambela et al., 2022; Damayanti & Darmawan, 2025). KBBI 

menjabarkan bahwa masa kerja ialah durasi masa kerja seseorang. Tenaga kerja dipengaruhi oleh masa 

kerja, baik secara positif maupun negatif. Apabila seorang pegawai memiliki durasi kerja yang lebih 

panjang serta lebih mahir dalam tugasnya, ini dapat memberikan pengaruh positif. Namun, dampak 

negatif dapat dipertimbangkan jika seorang karyawan menjadi lebih bosan semakin lama mereka bekerja 

di sana (Prasetyo, 2017). Kinerja karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh masa kerja, menurut studi 

oleh Mukharom (2012). Dikatakan oleh Robbins (2003) bahwa ada dua indikator untuk mengukur 

kinerja karyawan secara individu: 'Quality' diukur dari persepsi karyawan mengenai kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan, serta kesempurnaan tugas yang diselesaikan, yang merupakan kemampuan dan 

keterampilan dari karyawan. 'Quantity' diwakili oleh jumlah unit atau siklus kegiatan yang diselesaikan, 

ditambah 'Timeliness' yang diukur dari aktivitas yang diselesaikan dalam batasan waktu yang ditentukan. 

Motivasi kerja ialah kekuatan internal serta eksternal yang mendorong orang melakukan tugas 

guna tujuan tertentu. Hasibuan (2016) mendefinisikan motivasi sebagai penyediaan kekuatan 

pendorong yang membangkitkan gairah kerja individu yang menjadikan mereka mau berkolaborasi, 

bekerja secara efisien, serta berintegrasi dengan semua upaya mereka. Tingkat motivasi dalam 

lingkungan kerja dapat diukur melalui berbagai indikator. Robbins dan Judge (2019) menentukan 

elemen atau hal utama yang memengaruhi motivasi kerja, termasuk ketekunan di tempat kerja, jumlah 

upaya yang dilakukan, dan cara orang berperilaku saat melakukan pekerjaan mereka. Motivasi kerja 

tidak hanya berperan sebagai pendorong internal, tetapi juga terkait erat dengan pengembangan karir, 

hubungan kerja, dan pencapaian kepuasan kerja yang pada gilirannya mendukung kinerja (Al Hakim et 

al., 2019). Optimalisasi motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja juga perlu mempertimbangkan 

kepuasan kerja dan keterlibatan (engagement) karyawan (Putra & Mardikaningsih, 2022; Irfan et al., 

2023). Organisasi dapat membuat rencana yang lebih berhasil untuk meningkatkan produktivitas serta 

kepuasan kerja pekerja dengan memahami faktor-faktor ini. 

Indikator motivasi kerja menurut Uno (2023) yaitu meliputi ketekunan dalam bekerja, semangat 

kerja, tanggung jawab, inisiatif dan kreativitas, serta orientasi pada prestasi. Ketekunan menunjukkan 

kemampuan karyawan untuk tetap berusaha meskipun menghadapi hambatan, sedangkan semangat 

kerja mencerminkan antusiasme serta energi positif dalam menjalankan tugas. Tanggung jawab 

menggambarkan kesadaran individu terhadap kewajiban profesionalnya, sementara inisiatif dan 

kreativitas menunjukkan dorongan untuk berinovasi dan bertindak proaktif. Orientasi pada prestasi 

menandakan motivasi untuk mencapai hasil kerja maksimal sesuai target organisasi, sehingga 

keseluruhan indikator ini menjadi ukuran penting dalam menilai tingkat dorongan dan komitmen kerja 

karyawan. 

Pelatihan adalah prosedur metodis yang mengubah perilaku, pengetahuan, serta kemampuan 

karyawan untuk meningkatkan kinerja dalam memenuhi kewajiban mereka. Pelatihan dapat diartikan 

sebagai proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara atau prosedur yang sistematis dan 

terorganisir (Sumantri, 2000). Pelatihan, menurut Aguinis dan Kraiger (2009), adalah teknik sistematis 

yang berpengaruh terhadap pemahaman, keahlian, serta perilaku untuk memperkuat kemampuan 

individu, kelompok, serta organisasi sehingga menjadi lebih efisien. (Jagero et al., 2012) Keterampilan, 

kemampuan, serta pengetahuan karyawan ditingkatkan melalui program pelatihan, yang memberikan 

informasi terkini supaya mereka dapat menjalankan tugas dengan lebih efektif. Moses (2011) 

mencantumkan hal-hal berikut sebagai indikator pelatihan. Pertama, jenis Instruksi yaitu pilihan 

pendekatan instruksional yang disengaja yang digunakan dalam penyampaian program dirujuk oleh 

indikator ini. Dalam perspektif akademik, pemilihan metode tidak dapat dilakukan secara arbitrer, 

melainkan harus didasarkan pada keselarasan (kongruensi) antara metode tersebut dengan tujuan 
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pembelajaran (learning objectives) yang telah dirumuskan. Menurut Parashakti dan Noviyanti (2021), 

pelatihan adalah sarana yang disediakan oleh perusahaan untuk meningkatkan dan/atau mengubah 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku karyawan Materi Pelatihan indikator ini berfokus pada evaluasi 

terhadap substansi dan relevansi konten yang disampaikan. Materi pelatihan yang efektif harus memiliki 

validitas isi (content validity) yang tinggi, artinya materi tersebut secara langsung berkaitan dan mampu 

menutup kesenjangan kompetensi (competency gap) yang telah diidentifikasi melalui proses Training Needs 

Analysis (TNA). Waktu pelatihan, indikator ini mengkaji dimensi temporal dari program pelatihan, yang 

mencakup dua aspek utama: durasi dan penjadwalan.  

Studi ini memiliki tujuan mengeksplorasi dan menguji secara langsung dampak motivasi serta 

pelatihan terhadap performa karyawan di sektor manufaktur. Studi ini berupaya mengkaji bagaimana 

motivasi dan pelatihan dapat berdampak pada kinerja pekerja, dengan tujuan memberikan panduan 

strategis untuk manajemen sdm yang lebih baik. Harapannya, temuan studi ini bisa menyediakan 

dampak praktis pada manajemen organisasi untuk mengembangkan strategi pengembangan sdm yang 

lebih efisien. Di samping itu, juga mendorong perkembangan ide-ide dalam disiplin manajemen SDM, 

khususnya yang berkorelasi terhadap motivasi serta pengembangan keterampilan pegawai. 

 

ME TODE  STUDI 

Jenis studi kualitatif ini dirancang untuk memberikan pengetahuan terkait komponen kinerja 

karyawan bagi organisasi dan perusahaan. Studi ini bertujuan “untuk mengetahui pengaruh motivasi 

serta pelatihan terhadap kinerja karyawan”. Studi ini menerapkan studi literatur dengan pendekatan 

studi pustaka, studi ini mempunyai dua variabel, yaitu motivasi serta pelatihan variabel independen, 

serta kinerja karyawan menjadi variabel dependen. Studi pustaka mencakup kajian teoritis dari berbagai 

referensi dan jurnal ilmiah dari yang relevan dengan fokus studi ini menentukan hubungan antara kedua 

variabel, pendekatan literature review dengan teknik analisis data analisis sintesis. 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Semakin sering motivasi serta pelatihan yang di berikan kepada karyawan sehingga meningkatkan 

kemampuan karyawan terhadap perusahaan. Berikut ini adalah beberapa studi pustaka yang telah 

ditentukan sesuai dengan variabel studi sebagai sumber referensi. Hasil Studi literatur ini diperoleh dari 

Google Scholar sebagai patokan untuk mencari variabel terkait dan menemukan 20 artikel jurnal ilmiah 

yang terkait dengan topik studi ini.  

 

A. Variabel X1 (Motivasi) 

1. Ayu Anjani (2019)  

Studi ini menganalisis variabel kompetensi kerja dan motivasi kerja serta pengaruhnya terhadap 

kinerja karyawan. Responden terdiri dari 45 karyawan divisi pemasaran PT Lambang Putra 

Perkasa Motor Cirebon dengan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa kompetensi dan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Lambang Putra 

Perkasa Motor Cirebon.  

2. Suparman, Jajang, dan Wahyudin (2023)  

Tulisan ini berfokus mencari dan menjelaskan motivasi dan dampak kinerjanya terhadap 

karyawan di PT Bekaert Indonesia Karawang. Metode studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jumlah responden 60 orang. Peneliti menggunakan convenience sampling dalam 

pengambilan sample. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuestioner. Peneliti 

menggunakan regresi linear, koefisien korelasi dan determinasi, dan uji hipotesis dengan SPSS 

25 untuk menganalisis data. Motivasi karyawan terbukti mempengaruhi karyawan pada analisis 

ini.  

3. Syarah Amalia dan Mahendra Fakhri (2016)  

Studi ini memfokuskan pada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Gramedia Asri Media Cabang Emerald Bintaro dan melakukan pengambilan sampel yang 

berjumlah 51 responden. Penulis melakukan analisis data menggunakan analisis deskriptif dan 
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analisis regresi linier sederhana. Hasil studi menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

secara positif dan secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Gramedia Asri Media 

Cabang Emerald Bintaro. 

4. Suci R isma Pratiwi, N adinda Zakiyanti, dan Dian Indriyani (2024)  

Studi ini berfokus pada pemeriksaan pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT XYZ, 

yang merupakan klinik kecantikan yang terletak di Jakarta Selatan. Studi ini menggunakan 

desain kuantitatif di mana peneliti menyebarkan kuesioner kepada 30 dari 51 karyawan PT 

XYZ, yang dipilih menggunakan metode pengambilan sampel acak sederhana dan baik motivasi 

maupun kinerja diukur menggunakan skala Likert. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 27 

dan sejumlah uji statistik seperti validitas, reliabilitas, normalitas, dan regresi sederhana. Studi ini 

menemukan bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan adalah positif dan signifikan 

sebesar 66,2%.  

5. Viola De Yusa dan Andika Rananda (2019)  

Studi ini bertujuan untuk memahami pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT 

Sumber Trada Motor Bandar Lampung. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling 

jenuh yang melibatkan 36 karyawan sebagai sampel studi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier sederhana dan pengujian hipotesis menggunakan uji t. Hasil studi 

menunjukkan bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja. Artinya, semakin baik motivasi yang 

diberikan karyawan, semakin tinggi tingkat kinerja karyawan di perusahaan. 

6. Tatan Sutanjar dan Oyon Saryono (2019)  

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengkaji bagaimana motivasi, kepemimpinan, dan disiplin 

karyawan mempengaruhi kinerja karyawan Satpol PP (Unit Polisi Pamong Praja) Kota Banjar. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam studi ini adalah 60 karyawan. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner, observasi, dan wawancara. Dalam studi ini, penulis 

menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier sebagai teknik 

analisis data. Studi ini menunjukkan bahwa motivasi, kepemimpinan, dan disiplin pegawai 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, artinya apabila motivasi, kepemimpinan, dan disiplin 

pegawai berada dalam tingkat yang tinggi, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat.  

7. N i Kadek Ayu Dwiyanti, Komang Krisna Heryanda, Gede Putu Agus Jana Susila (2019)  

Studi ini mencoba mendapatkan temuan yang bisa diuji tentang (a) pengaruh kompetensi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (b) pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan 

(c) pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (d) pengaruh kompetensi terhadap 

motivasi karyawan di PD. BPR Bank Buleleng 45. Subjek dari studi ini adalah semua karyawan 

PD. BPR Bank Buleleng 45. Objek studi ini adalah kompetensi, motivasi kerja, dan kinerja 

karyawan. Studi ini merupakan studi populasi karena karyawan PD. BPR Bank Buleleng 45 

berjumlah 51 orang dan seluruhnya dijadikan unit pengamatan. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan penyebaran kuisioner, studi dokumentasi, wawancara, dan data dianalisis dengan 

menggunakan analisis jalur. Studi ini dapat diperoleh temuan sebagai berikut: (a) kompetensi 

dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (b) kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan, (c) motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan (d) kompetensi berpengaruh positif terhadap motivasi karyawan di PD. BPR Bank 

Buleleng 45.  

8. Pamed Abdul Sadat, Susi Handayani dan M .Kurniawan (2020)  

Untuk menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi 

studi ini adalah karyawan PT. Perusahaan Gas Negara Kantor Cabang Palembang. Sampel studi 

berjumlah 50 responden. Penulis menggunakan metode sampling dan metode pengumpulan 

data yang terdiri dari kuesioner dan teknik observasi. Sedangkan, metode analisis data 

menggunakan regresi linier berganda dan koefisien determinasi. Studi ini menemukan bahwa 

secara simultan menciptakan pengaruh dari variabel disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan. 
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9. Rr. Watie Rachmawati (2016)  

Tujuan studi ini adalah untuk mengukur pelatihan dan motivasi kerja karyawan di PT Bank BJB 

Kantor Bandung. Populasi di studi ini Adalah seluruh karaywan di PT Bank BJB yang 

berjumlah 51 orang. Peneliti menggunakan teknik sampling sensus, di mana seluruh populasi 

dijadikan sampel. Peneliti mendistribusikan kuesioner kepada para responden yang telah 

ditentukan. Peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk menganalisis dan 

mengolah data. Analisis menggunakan metode korelasi Pearson menunjukkan bahwa hubungan 

antara pelatihan dan motivasi kerja dengan kinerja karyawan bersifat positif dan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 

motivasi kerja meningkatkan kinerja karyawan. 

10. E rwin dan Suhardi (2020)  

Pekerja di PT Wonder Trend Indonesian menggunakan motivasi dan pelatihan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Studi ini menggunakan sampel 105 responden yang dilakukan 

dengan teknik sampling jenuh. Studi ini menggunakan teknik analisis data dengan regresi linier 

berganda dan analisis dengan SPSS versi 25 untuk uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

uji koefisien dan uji determinasi dan uji hipotesis. Temuan studi menunjukkan bahwa motivasi 

dan pelatihan memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan.  

 

B. Variabel X2 (Pelatihan) 

1. N i Wayan E ka Sri Anggereni (2018)  

Studi ini menjelaskan pengaruh yang ada antara pelatihan dan kinerja karyawan khususnya pada 

lembaga Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Kabupaten Buleleng. Untuk kepentingan studi ini 

ada dua data yang didokumentasikan yaitu data karyawan dan data jumlah karyawan di masing-

masing LPD di Kabupaten Buleleng dan data mengenai pelatihan dan kinerja karyawan yang 

didapatkan melalui kuesioner. Data diproses menggunakan regresi sederhana dalam aplikasi 

IBM SPSS 24.0 untuk Windows. Hasil studi ini memberikan penjelasan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan dan kinerja karyawan.  

2. L ipia Kosdianti dan Didi Sunardi (2021)  

Tujuan dari studi ini adalah untuk menentukan efek pelatihan terhadap kinerja karyawan di PT. 

Satria Piranti Perkasa di Kota Tangerang. Dengan menggunakan dan menyesuaikan teknik 

pengambilan sampel ke teknik sampel jenuh, maka jumlah responden yang dijadikan sebagai 

sampel adalah 110. Data di lapangan diperoleh melalui angket/kuesioner. Dalam studi ini, 

pengujian dan analisis data yang dilakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, regresi linier 

sederhana, koefisien dan determinasi, koefisien korelasi, pengujian ho dan pengujian hipotesis, 

serta analisis deskriptif. Studi ini menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Satria Piranti Perkasa. 

3. Muhammad R idwan (2023)  

Studi ini ingin mengetahui dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan di MR Market. Studi ini 

bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan teknik 

sampel jenuh dengan total 50 responden. Penulis menggunakan analisis regresi berganda. Studi 

ini menunjukan ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel pelatihan terhadap kinerja 

karyawan di MR Market. 

4. E li Yulianti (2015)  

Tujuan dari studi ini adalah untuk menentukan dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan 

setelah pelatihan diterapkan kepada karyawan Hotel Grand Fatma di Tenggarong. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sensus atau teknik pengambilan sampel 

saturasi, dengan sampel 50 responden yang merupakan karyawan Hotel Grand Fatma di 

Tenggarong. Teknik pengumpulan data dalam studi ini adalah melalui observasi, penggunaan 

kuesioner, wawancara, dan kajian pustaka. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

adalah regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 16. Hasil studi menunjukkan bahwa 

pelatihan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Grand Fatma 

di Tenggarong. 
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5. Nurul Khastelia Hartomo dan Bachruddin Saleh L uturlean (2020)  

Studi ini fokus pada memperoleh bukti empiris mengenai perbaikan kinerja karyawan setelah 

pelatihan di Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan sampel kluster. Responden dalam studi 

ini terdiri dari 90 karyawan Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung. Peneliti 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. Hasil studi ini menjelaskan 

pengaruh signifikan dari pelatihan terhadap kinerja karyawan Kantor Pusat PT. Pos Indonesia 

(Persero) Bandung. 

6. R izki Dwi Rahmat (2025)  

Tujuan studi ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT Haleyora Power Palembang. Populasi studi ini adalah seluruh karyawan, 

berjumlah 150 orang, dan teknik sampling yang digunakan adalah sampling saturasi. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan uji t, uji f, dan koefisien determinasi. Berdasarkan 

hasilnya, kita dapat menyimpulkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Begitu juga dengan motivasi kerja; itu juga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam kombinasi, pelatihan dan motivasi kerja juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa variabel pelatihan dan motivasi kerja secara memadai menjelaskan kinerja 

karyawan. Faktor-faktor lainnya berada di luar lingkup studi ini.  

7. Titin Maidarti, Muthia Azizah, E di Wibowo, & Inti Nuswandari (2022)  

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. Saraka Mandiri Semesta Bogor. Teknik sampling yang digunakan adalah 

sampling jenuh dengan sampel sebanyak 55 karyawan. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner sebagai instrumen utama. Metode analisis yang digunakan adalah regresi sederhana 

dan regresi berganda, sementara pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F 

dengan bantuan SPSS versi 16. Hasil studi ini menunjukkan bahwa, pelatihan dan motivasi kerja 

karyawan, secara simultan, memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. 

8. Yohana Theresia E vrata Chandrasari, Badia Perizade, Zunaidah, dan Marlina 

Widiyanti (2023)  

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT 

Bank Panin Cabang Palembang, studi ini dilakukan. Populasi studi ini adalah semua karyawan 

tetap PT Bank Panin Cabang Palembang pada tahun 2023, yang berjumlah 117 karyawan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan pengambilan sampel 

jenuh. Data primer dari studi ini dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 

117 karyawan tetap PT Bank Panin Cabang Palembang pada tahun 2023. Hasil analisis regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa pelatihan dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

9. Agustin Basriani (2023)  

Sampel dalam studi ini adalah seluruh pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Riau sebanyak 138 

orang. Studi ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi dalam studi ini adalah seluruh pegawai 

Dinas Perhubungan Provinsi Riau yang berjumlah 138 orang. Sampel studi ini adalah seluruh 

pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Riau. Peneliti mengumpulkan data pada studi ini 

menggunakan data stream atau data capture pada record, dokumen, administrasi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti, kemudian melakukan wawancara dan membagikan angket. 

Peneliti menggunakan regresi linier berganda dan analisis dengan SPSS. Sementara uji yang 

digunakan adalah uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Studi ini menunjukkan bahwa 

pelatihan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas 

Perhubungan Provinsi Riau.  

10. Citra Ayu N ingsi, Taher Alhabsji, & Hamidah Nayati Utami (2015)  

Tujuan utama dari studi ini adalah efek pelatihan terhadap motivasi, efek pelatihan terhadap 

kinerja karyawan, efek promosi terhadap motivasi, efek promosi terhadap kinerja karyawan, dan 
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efek motivasi terhadap kinerja karyawan. Pengumpulan data studi dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden. Subjek studi ini adalah semua karyawan PT. PLN (Persero) Area 

Kendari dengan menggunakan metode sampling. Hasil studi ini menyatakan bahwa pelatihan 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap motivasi, promosi memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap motivasi, promosi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dan motivasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Namun, pelatihan tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Data tabulasi disajikan pada Tabel 1, Hasil tabulasi data ini menghasilkan gambaran yang lebih 

mendalam tentang bagaimana organisasi dapat mengembangkan kinerja melalui peningkatan motivasi 

dan pelatihan. Strategi yang mendukung peningkatan komitmen dan kepuasan kerja akan sangat penting 

bagi keberhasilan organisasi di masa depan. 

Tabel 1. Tabulasi L iteratur Terdahulu 

Peneliti Lokasi Fokus Studi Temuan Utama 

Anjani  

(tahun 2019) 

PT. Lambang Putra 

Perkasa Motor 

Cirebon 

Kinerja karyawan di 

pengaruhi oleh motivasi 

Hasil positif serta 

signifikan antara 

variabel motivasi serta 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

 Suparman et al., 

(2023) 

PT Bekaert 

Indonesia 

Karawang 

Menggetahui dan 

menganalisis motivasi 

terhadap kinerja 

karyawan 

Ini menunjukkan 

standar deviasi motivasi 

karyawan ialah (baik). 

Standar deviasi kinerja 

karyawan adalah (baik) 

Amalia & Fakhri( 

2016) 

PT. Gramedia Asri 

Media Cabang 

Emerald Bintaro 

Mengetahui pengaruh 

motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Menunjukan bahwa 

motivasi berpenggaruh 

terhadap kinerja PT. 

Gramedia Asri Media 

Cabang Emerald 

Bintaro. 

Pratiwi et al., 

(2024) 

Sebuah Klinik 

Kecantikan di 

Jakarta Selatan 

Mengetahui pengaruh 

motivasi terhadap 

kinerja karyawan 

Motivasi berpenggaruh 

positif serta signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Yusa & Rananda 

(2019) 

 

PT Sumber Trada 

Motor Bandar 

Lampung 

Mengganalisis pengaruh 

motivasi terhadap 

kinerja karyawan 

Motivasi berpengarauh 

terhadap kinerja. 

 

Sutanjar & Saryono 

(2019) 

Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota 

Banjar 

Menganalis pengaruh 

motivasi,kepemimpinan, 

dan disiplin terhadap 

kinerja pegawai 

Hasil studi menunjukan 

terdapat pengaruh 

motivasi,kepemimpinan 

serta disiplin terhadap 

kinerja pegawai 

Dwiyanti et al., 

(2019) 

 

karyawan PD. BPR 

Bank Buleleng 45 

Tujuan studi apakah 

kompetensi dan 

motivasi kerja dapat 

mempengaruhi kinerja 

karyawan 

Hasil di temukan 

bahwa kedua variabel 

berpengaruhi positif 

terhadap kinerja 

karyawan 

Sadat et al., (2020) PT. Perusahaan 

Gas Negara 

Kantor Cabang 

Palembang 

Meneliti disiplin kerja 

dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan 

Hasil studi menunjukan 

bahwa terdapat 

pengaruh simultan pada 

disiplin serta motivasi 

terhadap kinerja 
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karyawan 

Rachmawati (2016) 

 

PT Bank BJB 

Kantor Cabang 

Bandung 

Pengaruh pelatihan dan 

motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Hasil studi menyatakan 

pelatihan serta motivasi 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

Erwin & Suhardi 

(2020) 

PT. Wonder Trend 

Indonesia yang 

Berlokasi di Batam 

Studi ini bertujuan 

untuk mengetahui 

pengaruh motivasi dan 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

Motivasi dan pelatihan 

secara simultan 

berpengaruh positif 

serta signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan karyawan PT 

Wonder Trend 

Indonesia. 

Anggereni 

(2018) 

Lembaga 

Perkreditan Kerja 

(LPD) Kabupaten 

Buleleng 

Menganalisis pengaruh 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

Hasil positif bahwa 

pelatihan 

mempengaruhi kinerja 

karyawan lembaga 

perkreditan desa (LPD) 

Kabupaten Buleleng 

Kosdianti & 

Sunardi(2021) 

 

PT. Satria Piranti 

Perkasa di Kota 

Tangerang 

Mengetahui pengaruh 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

Bahwa pelatihan 

berpengaruh signifikan 

terhadap karyawan PT. 

Satria Piranti Perkasa. 

Ridwan (2023) Toko MR Market Mengetahui Pelatihan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Pengaruh signifikan 

serta positif variabel 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Yulianti (2015) Grand Farma Hotel 

di Tanggerang 

Mengetahui pengaruh 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

Pelatihan berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan 

Hartomo & 

Luturlean  

(2020) 

PT. Pos Indonesia 

(Persero) Bandung 

Mengetahui pengaruh 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

Menyatakan bahwa 

kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh 

motivasi serta 

pelatihan. 

Rahmat (2025) PT Haleyora Power 

Palembang 

Menganalisis pengaruh 

pelatihan dan terhadap 

kinerja karyawan  

Menunjukkan 

pentingnya pelatihan 

untuk meningkat kan 

kualitas karyawan PT 

Haleyora Power 

Palembang 

Maidarti et al., 

(2022) 

PT. Saraka Mandiri 

Semesta Bogor 

Menganalisis pengaruh 

pelatihan dan motivasi 

kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Hasil studi 

menunjukkan bahwa 

kedua variabel 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

Chandrasari et al 

(2023) 

PT. Bank Panin 

Cabang Palembang 

Tujuan studi ini untuk 

mengetahui pengaruh 

pelatihan dan motivasi 

terhadap kinerja 

Menunjukkan bahwa 

pelatihan serta motivasi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 
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karyawan karyawan 

Basriani (2023) 

 

Dinas 

Perhubungan 

Provinsi Riau 

Apakah pelatihan kerja 

dan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai dinas 

perhubungan provinsi 

riau 

Menyimpulkan 

pelatihan kerja serta 

motivasi kerja 

berpengaruh signifikan 

terhahap kinerja 

pegawai 

Ningsi et al., (2015) PT. PLN (Persero) 

Area Kendari 

Untuk mengetahui dan 

menjelaskan pengaruh 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

Hasil studi menemukan 

pelatihan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan  

 

Studi yang dilakukan sebelumnya memberikan wawasan berharga mengenai elemen yang 

mempengaruhi kinerja pegawai di sebuah organisasi tertentu. Menurut teori terdahulu studi dari Dessler 

(2019) yang menyebut pelatihan sebagai proses pengajaran keterampilan kerja, dan Aguinis dan Kraiger 

(2009) yang melihat pelatihan sebagai cara terstruktur untuk meningkatkan kemampuan individu serta 

organisasi. Menurut Basriani (2023), pelatihan kerja secara parsial terbukti memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil studi di atas sejalan dengan Rahmat et al., (2025) dan 

Rachmawati (2016) menyatakan pentingnya pelatihan untuk meningkatkan kualitas karyawan. 

Disimpulkan dari studi ini menunjukkan latihan mempunyai kesan terhadap kinerja pekerja, kerana 

latihan ialah aspek dasar untk meningkatkan kualitas kinerja pekerja. Pelatihan yang dirancang dengan 

pendekatan khusus seperti pelatihan berwawasan lingkungan (eco-training) turut berkontribusi pada 

perilaku karyawan dan kinerja berkelanjutan perusahaan (Novita et al., 2022). 

Beberapa studi terdahulu telah menghasilkan temuan yang relevan mengenai pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan. Secara teoritis, konsep motivasi pada studi ini didukung oleh Robbins dan 

Judge (2019) yang menjabarkan motivasi ialah keinginan seseorang untuk mendedikasikan usaha demi 

mencapai tujuan organisasi, serta Hasibuan (2016) yang menekankan motivasi ialah tenaga pendorong 

yang menimbulkan semangat kerja. Motivasi karyawan merupakan paket penghargaan yang tepat yang dapat 

mendorong karyawan untuk mengembangkan sikap positif terhadap pekerjaan mereka dan diharapkan 

terjadi peningkatan produktivitas kerja (Darmawan, 2012). Studi ini mencoba menggali lebih dalam 

hubungan antara motivasi serta pelatihan terhadap kinerja karyawan dalam konteks perusahaan yang 

berbeda. Menurut Sutanjar dan Saryono (2019) menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi serta kinerja 

yang signifikan. Yusa dan Rananda (2019) menyatakan bahwa pemberian motivasi yang lebih kepada 

staf memiliki dampak besar dalam meningkatkan kinerja mereka. Di sarankan setiap perusahan 

memberikan motivasi terhadap karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dalam menggapai 

tujuannya, perusahaan harus mempekerjakan individu yang memiliki etos kerja yang kuat. Dimana 

pengembangan strategi adalah dengan memberikan dukungan yang dirasakan (perceived support) bagi 

karyawan merupakan menjadi kunci dalam menumbuhkan motivasi dan kinerja (Hariani et al., 2021). 

Olah motivasi pada diri karyawan perlu pengamatan dari pemimpin agar dapat lebih dikembangkan 

untuk mendukung pencapaian hasil kerja yang lebih baik (Darmawan & Ernawati, 2021). Dengan 

demikian, perusahaan perlu merancang strategi motivasi dan pelatihan yang berkelanjutan dan tepat 

sasaran agar mampu meningkatkan efektivitas kerja, kepuasan karyawan, dan daya saing organisasi secara 

keseluruhan. Pendekatan strategis dalam meningkatkan kinerja juga melibatkan manajemen perubahan, 

pengelolaan keberagaman, dan integrasi prinsip keberlanjutan dalam praktik SDM untuk menciptakan 

lingkungan kerja inklusif dan mendorong perilaku inovatif (Mardikaningsih, 2024). Secara keseluruhan, 

efektivitas organisasi dapat ditingkatkan melalui distribusi dan optimasi berbagai faktor utama, mulai dari 

lingkungan kerja, budaya organisasi, hingga sistem penilaian kinerja yang berbasis kompetensi (Putra, 2021; 

Hariani & Sigita, 2022; Darmawan, 2024). 

Menurut temuan studi ini, pelatihan dan motivasi berdampak signifikan terhadap produktivitas 

pekerja. Tingkat motivasi intrinsik seseorang menentukan seberapa keras mereka bekerja, seberapa 
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fokus mereka, dan seberapa efektif mereka mencapai tujuan organisasi. Motivasi karyawan yang baik 

akan membawa kea rah kondisi lingkungan kerja yang baik, begitu pula sebaliknya. Motivasi terbukti 

memiliki hubungan nyata terhadap pembentukan kinerja karyawan (Lestari & Darmawan, 2014). 

Sementara itu, pelatihan berperan sebagai alat untuk memperbaiki pengetahuan, kemampuan, serta 

sikap kerja yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, sehingga pegawai bisa bekerja dengan lebih efektif 

dan produktif. Temuan ini diperkuat oleh berbagai studi terdahulu, seperti yang dilangsungkan oleh 

Anjani (2019), Rachmawati (2016), Erwin dan Suhardi (2020), yang menunjukkan bahwa kombinasi 

motivasi serta pelatihan secara simultan berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Studi oleh Ridwan (2023), Kosdianti dan Sunardi (2021), serta Hartomo dan Luturlean (2020) juga 

menegaskan bahwa pelatihan secara mandiri mampu meningkatkan kualitas kerja karyawan. Di sisi lain, 

studi oleh Yusa dan Rananda (2019), Amalia dan Fakhri (2016), dan Suparman et al. (2023) membuktikan 

bahwa motivasi kerja setiap orang sangat krusial dalam mendapatkan hasil yang terbaik. 

Teori Dua Faktor Herzberg dan Hirarki Kebutuhan Maslow menjadi landasan studi ini. 

Motivasi bekerja bersumber dari hierarki kebutuhan, sesuai hipotesis Hirarki Kebutuhan Maslow 

(1954). Tuntutan ini berkisar dari kebutuhan fisiologis dasar hingga aspirasi aktualisasi diri. Ketika 

kebutuhan dasar seseorang terpenuhi di tempat kerja, mereka cenderung akan bekerja lebih keras dan 

membantu perusahaan mencapai tujuannya. Sementara itu, Teori Dua Faktor Herzberg yang 

dikembangkan oleh Herzberg et al. (1959) menekankan kinerja karyawan dipengaruhi oleh dua 

kelompok faktor, yaitu motivator factors serta hygiene factors. Analisis lebih lanjut juga menunjukkan 

bahwa kinerja karyawan merupakan hasil interaksi dengan motivasi itu sendiri (Sinambela & Ernawati, 

2021). Dengan memahami kedua teori tersebut, organisasi dapat mengembangkan strategi motivasi dan 

pelatihan yang tepat guna meningkatkan kepuasan kerja, komitmen, serta kinerja karyawan secara 

berkelanjutan. Untuk itu, perlu dirumuskan strategi khusus guna meningkatkan efisiensi birokrasi 

internal dan kinerja karyawan (Jannah & Mardikaningsih, 2023).  

Implikasi dari studi ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu menjadikan pelatihan dan 

motivasi sebagai strategi utama dalam pengelolaan sumber daya manusia, karena keduanya terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan yang berkelanjutan dan sesuai kebutuhan 

pekerjaan, disertai pengelolaan motivasi melalui pemberian penghargaan, dukungan pimpinan, serta 

lingkungan kerja yang kondusif, diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, dan 

keberlanjutan kinerja karyawan secara optimal. 

 

 

KE SIMPUL AN  

Aset utama perusahaan adalah sumber daya manusianya, dan pencapaian tujuan sangat 

bergantung pada kinerja karyawan. Lembaga harus memahami faktor yang dapat berdampak positif 

terhadap pegawai. Studi ini menunjukkan untuk meningkatkan kinerja serta membantu perusahaan 

mencapai tujuannya, manajemen harus mempertimbangkan dedikasi dan kepuasan kerja. Organisasi 

harus merencanakan tempat kerja yang produktif dan tenang jika ingin mencapai tujuan tersebut. 

Karena keterkaitannya, kedua faktor ini meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja. Karyawan 

akan lebih terdorong untuk memberikan upaya terbaiknya jika memiliki rasa tanggung jawab yang kuat 

terhadap perusahaan. Selain itu, perasaan baik mengenai pekerjaan mereka dapat ditingkatkan oleh 

kepuasan yang dirasakan dalam bekerja dihasilkan oleh faktor-faktor seperti tempat kerja yang nyaman, 

dinamika tim yang kuat, dan pengakuan dari manajemen. Metode manajemen SDM harus 

memprioritaskan peningkatan komitmen dan kebahagiaan kerja. 
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